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ABSTRAK 
  
Proses penilaian status gizi yang dilakukan oleh kader di posyandu dapat menjadi 
sumber data awal dalam mengidentifikasi masalah gizi pada balita khususnya 
stunting. Pengukuran panjang atau tinggi badan di posyandu di wilayah kerja 
Poskesdes Bandar Setia masih menggunakan alat metline yang kurang cocok 
untuk melakukan pengukuran panjang atau tinggi badan. Meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan kader terkait penilaian status gizi balita dan 
interpretasinya. Tim pengabdian memberikan pendampingan mengenai cara 
melakukan penilaian status gizi yang tepat beserta interpretasinya terutama 
untuk mengukur panjang atau tinggi badan dalam menentukan stunting atau 
tidaknya balita yang diukur. Selain itu, tim pengabdian memberikan alat 
pengukur tinggi badan dan lingkar kepala untuk melengkapi alat pengukuran 
status gizi yang sudah tersedia di posyandu. Setelah mengikuti kegiatan 
pendampingan tersebut, pengetahuan dan keterampilan kader terkait cara 
penilaian status gizi meningkat. Harapannya setelah dibekali cara penilaian dan 
pelaporan status gizi balita, para kader dapat membantu mengidentifikasi baduta 
yang berisiko mengalami stunting di posyandu masing-masing untuk diberikan 
intervensi pencegahan stunting. Pengetahuan dan keterampilan kader terkait 
penilaian status gizi balita dan interpretasinya meningkat. Lebih lanjut kegiatan 
ini diharapkan dapat membantu program pemerintah dalam menurunkan 
prevalensi stunting di Indonesia, khususnya di Desa Bandar Setia.  
 
Kata Kunci: Balita, Kader Posyandu, Stunting 
 

 
ABSTRACT 

 
The nutritional assessment by cadres in Posyandu might provide preliminary 
information for identifying nutritional problems in under-five children, 
particularly stunting. Measurement of length or height at the posyandu in the 
Bandar Setia Poskesdes working area still uses a tape measure which is 
unsuitable for measuring length or height. Improve the knowledge and skills of 
cadres related to the nutritional assessment of under-five children and their 
interpretation. The team provided assistance on how to conduct a proper 
nutritional assessment and its interpretation, especially for measuring length or 
height in determining whether or not the measured toddler is stunted. In 
addition, the team provided height and head circumference measuring devices 
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to complement the nutritional status measurement tools already available at 
the posyandu. After participating in the mentoring activities, the cadres' 
knowledge and skills related to nutritional assessment increased. It is 
anticipated that after learning how to assess and report the nutritional status 
of toddlers, cadres can help identify under-fives at risk of stunting in their 
respective posyandu to be given stunting prevention interventions. The cadres' 
knowledge and skills related to the assessment of the nutritional status of 
children under five and its interpretation increased. Furthermore, this activity 
is expected to help government programs in reducing the prevalence of stunting 
in Indonesia, especially in Bandar Setia Village. 
 
Keywords: Children, Posyandu, Stunting 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Stunting pada balita masih menjadi masalah gizi masyarakat yang 
mengkhawatirkan, mempengaruhi jutaan anak di seluruh dunia dan 
membuat siklus kesehatan yang buruk terus berlanjut, penurunan 
perkembangan kognitif, dan kesenjangan ekonomi (Vaivada et al., 2020). 
1.000 hari pertama kehidupan seorang anak, sejak konsepsi hingga tahun 
kedua kehidupannya merupakan masa sangat penting untuk mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan optimal (Alves & Alves, 2023). Asupan zat 
gizi yang cukup pada masa ini sangat penting untuk mencegah stunting, suatu 
kondisi yang ditandai dengan gangguan pertumbuhan fisik dan kognitif akibat 
kekurangan gizi kronis (Roberts & Stein, 2017). Di negara-negara 
berpendapatan rendah dan menengah, termasuk Indonesia, dimana beban 
akibat stunting sangat tinggi, tenaga kesehatan di masyarakat berperan 
penting dalam memberikan layanan kesehatan penting kepada kelompok 
rentan, termasuk kesehatan ibu dan anak (Haver et al., 2015; Luo et al., 
2019; Perry et al., 2014). Di Indonesia, kader yang terlibat dalam pelayanan 
kesehatan ibu dan anak di masyarakat turut memegang peranan penting. 
Potensi tenaga kesehatan di masyarakat termasuk kader dalam pencegahan 
masalah stunting pada balita contohnya dalam bentuk penilaian status gizi 
sebagai sumber data awal identifikasi masalah gizi pada balita (Mitsunaga et 
al., 2013; Nshakira-Rukundo et al., 2020; Silver & Gupta, 2016).  

Ketersediaan alat dan cara pengukuran status gizi yang tepat sangat 
berperan penting, namun mereka sering kali kekurangan pelatihan dan alat 
yang diperlukan untuk menilai dan mengatasi masalah terkait gizi secara 
efektif di masyarakat tempat mereka bekerja. Upaya membekali para kader 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi kekurangan gizi pada wanita hamil, bayi, 
dan balita, dapat membuka jalan yang kuat untuk melakukan intervensi dan 
pencegahan dini (Ahmed et al., 2022; Nomleni et al., 2021). Berdasarkan 
uraian tersebut, tim pengabdian melaksanakan pendampingan penilaian 
status gizi balita bagi kader posyandu serta memberikan seperangkat alat 
pengukur tinggi badan (mikrotoise) untuk setiap posyandu di wilayah kerja 
Poskesdes Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader terkait penilaian status gizi balita dan interpretasinya. 
Lebih lanjut kegiatan ini dapat berperan sebagai pendekatan strategis untuk 
mencegah stunting di masyarakat. 
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Kader belum pernah mendapatkan pelatihan mengenai cara penilaian 

status gizi terutama cara mengukur panjang dan tinggi badan. Hal ini 
menyebabkan proses penilaian status gizi balita berdasarkan indikator tinggi 
badan terhadap usia belum tepat. Indikator tersebut sangat penting untuk 
mengidentifikan baduta yang mengalami stunting. Selain itu, keterbatasan 
alat penilaian status gizi untuk mengukur panjang atau tinggi badan balita 
juga menyebabkan penilaian baduta yang berisiko stunting menjadi kurang 
optimal. Selama ini kader menggunakan metline yang kurang cocok untuk 
melakukan pengukuran panjang atau tinggi badan bayi dan balita yang 
datang ke posyandu.  Apakah pengetahuan dan keterampilan kader posyandu 
dapat meningkat setelah dilaksanakan pendampingan penilaian status gizi 
balita? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Peta lokasi Poskesdes Bandar Setia
 
 
3. TINJAUAN PUSTAKA 

Permasalahan posyandu di Indonesia 
Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk 
dan Bersama masyarakat, dalam rangka memberdayakan masyarakat dan 
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan 
kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi 
(Kemenkes RI, 2011). Beberapa permasalahan posyandu di Indonesia 
diantaranya: 1) rendahnya peran kader Posyandu; 2) kurangnya pemahaman 
terhadap manfaat program Posyandu; 3) kurangnya partisipasi dalam 
kegiatan Posyandu; 4) kurangnya sarana dan prasarana kegiatan Posyandu; 
dan 5) kurangnya kerjasama lintas program dan lintas sektor. Kegiatan yang 
dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut diantaranya: 1) 
mengadakan program pelatihan bagi kader Posyandu; 2) melakukan 
sosialisasi rutin di Posyandu kepada ibu dan keluarga melalui kader terlatih; 
3) peningkatan sarana dan prasarana di Posyandu; 4) pemberian insentif baik 
materiil maupun immateriil bagi kader Posyandu yang aktif; dan 5) 
meningkatkan upaya advokasi kepada pihak-pihak terkait. Program posyandu 
masih menghadapi permasalahan yang mempengaruhi pelaksanaannya. Oleh 
karena itu, diperlukan tindakan revitalisasi posyandu. Kunci utamanya 
terletak pada peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan (Suparto et al., 
2021). 
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Pentingnya penilaian status gizi balita 
Penilaian status gizi balita sangat penting karena beberapa alasan. 

Asupan gizi yang tepat selama masa kritis pertumbuhan dan perkembangan 
ini secara signifikan mempengaruhi kesehatan anak secara keseluruhan, 
perkembangan kognitif, dan kesejahteraan masa depan. Berikut adalah 
beberapa alasan utama yang menyoroti pentingnya penilaian status gizi pada 
anak balita diantaranya:  
a. Pertumbuhan dan perkembangan fisik. Gizi yang cukup sangat penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Malnutrisi, baik itu 
kekurangan atau kelebihan gizi, memiliki konsekuensi jangka panjang 
terhadap tinggi badan, berat badan, dan komposisi tubuh anak secara 
keseluruhan (Williams & Suchdev, 2017). 

b. Perkembangan kognitif. Gizi yang tepat terkait dengan perkembangan 
kognitif. Anak-anak yang kekurangan gizi mungkin mengalami 
keterlambatan dalam kemampuan kognitif, sehingga mempengaruhi 
pembelajaran, ingatan, dan keterampilan pemecahan masalah mereka. 
Gizi yang baik, terutama pada tahun-tahun awal, mendukung 
perkembangan otak yang optimal (Pizzol et al., 2021; Scarmeas et al., 
2018; Suryawan et al., 2022). 

c. Fungsi kekebalan tubuh. Status gizi berperan peran penting dalam 
berfungsinya sistem kekebalan tubuh. Anak-anak yang kekurangan gizi 
lebih rentan terhadap infeksi dan penyakit, sehingga meningkatkan 
angka kesakitan dan kematian (Farhadi & Ovchinnikov, 2018; Millward, 
2017). Penilaian status gizi membantu mengidentifikasi dan mengatasi 
potensi kerentanan dalam sistem kekebalan tubuh. 

d. Pencegahan defisiensi zat gizi mikro. Defisiensi zat gizi mikro, seperti 
defisiensi vitamin A, zat besi, dan seng, dapat menimbulkan konsekuensi 
kesehatan yang parah bagi anak kecil. Penilaian status gizi secara 
teratur membantu mendeteksi dan mengatasi kekurangan ini, mencegah 
kondisi seperti anemia, rabun senja, dan gangguan pertumbuhan (Ponce 
et al., 2019). 

e. Deteksi dini stunting dan gizi buruk. Penilaian rutin membantu 
mengidentifikasi tanda-tanda malnutrisi sejak dini, sehingga 
memungkinkan dilakukannya intervensi segera. Malnutrisi dapat 
bermanifestasi dalam berbagai bentuk, termasuk stunting (malnutrisi 
kronis), wasting (malnutrisi akut), underweight dan gizi buruk. Deteksi 
yang tepat waktu memungkinkan penyedia layanan kesehatan untuk 
menerapkan intervensi gizi yang tepat (De Onis & Branca, 2016). 

f. Perencanaan intervensi dan program kesehatan Masyarakat. Penilaian 
status gizi memandu pengembangan intervensi yang ditargetkan. 
Berdasarkan kebutuhan gizi spesifik yang diidentifikasi melalui 
penilaian, penyedia layanan kesehatan dapat merekomendasikan 
perubahan pola makan, suplemen gizi, dan intervensi lain untuk 
mengatasi kekurangan dan mendorong pertumbuhan yang sehat. Pada 
skala yang lebih luas, data yang dikumpulkan dari penilaian status gizi 
berkontribusi terhadap perencanaan kesehatan masyarakat. Informasi 
ini membantu pembuat kebijakan memahami prevalensi malnutrisi pada 
populasi tertentu, mengalokasikan sumber daya secara efektif, dan 
merancang intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan kesehatan 
anak secara keseluruhan (Gurinović et al., 2017). 

Singkatnya, penilaian status gizi balita sangat penting untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi kekurangan gizi, mendorong pertumbuhan 
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dan perkembangan yang sehat, dan mencegah konsekuensi kesehatan jangka 
panjang. Hal ini memainkan peran penting dalam upaya perencanaan 
kesehatan individu dan kesehatan masyarakat. 

 
Peran kader posyandu dan tenaga kesehatan dalam pencegahan stunting 

Saat ini posyandu menjadi lembaga kemasyarakatan desa/kelurahan 
yang berperan penting dalam pencegahan stunting. Kader posyandu sebagai 
penyelenggara kegiatan posyandu dan tenaga kesehatan di masyarakat perlu 
ditingkatkan kemampuannya dalam melakukan pencegahan stunting (Jauhar 
& Kartikasari, 2021).  Tenaga kesehatan masyarakat dalam mencegah 
stunting di Desa memiliki peranan yang sangat strategis diantaranya 
meningkatkan  kesadaran  dan  edukasi  tentang pentingnya  gizi  seimbang  
pada  anak-anak  dan  keluarga,  mengidentifikasi  anak-anak  yang  berisiko 
mengalami  stunting,  menyediakan  program  pemantauan  pertumbuhan  
dan  gizi, memberikan  suplemen gizi  yang  sesuai,  serta menyediakan  
dukungan  dan  konseling  untuk  ibu  hamil  dan  menyusui (Palapessy et al., 
2023). Peran penting tenaga kesehatan masyarakat di garis depan 
penanganan stunting di Indonesia harus disadari oleh seluruh pemangku 
kepentingan terkait. Dukungan yang memadai harus diberikan dengan 
mengembangkan program pelatihan secara berkala, sistem insentif yang 
jelas, dan jaminan kualitas. Upaya-upaya yang perlu dilakukan melalui 
kolaborasi multisektoral ini merupakan kunci untuk memaksimalkan potensi 
tenaga kesehatan masyarakat dan pemberantasan stunting di Indonesia 
(Basrowi et al., 2022; Miranda et al., 2023).  
 
 

4. METODE  
Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dilakukan 

melalui kegiatan pendampingan cara melakukan penilaian status gizi yang 
tepat beserta interpretasinya terutama untuk mengukur panjang atau tinggi 
badan dalam menentukan stunting atau tidaknya balita yang diukur. Selain 
itu tim pengabdian memberikan alat pengukur tinggi badan dan lingkar 
kepala untuk melengkapi alat pengukuran status gizi yang sudah tersedia di 
posyandu. Jumlah kader yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 31 orang 
dari sepuluh posyandu di wilayah kerja Poskesdes Bandar Setia. Kegiatan 
dilaksanakan pada 3 Agustus 2023 di Aula Kantor Desa Bandar Setia. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi tim pengabdian 
dibantu mahasiswa dengan perangkat desa dan poskesdes Bandar Setia untuk 
mempersiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan 
pendampingan.  Kegiatan pendampingan berlangsung lancar yang dibuka 
oleh Kepala Desa Bandar Setia serta dihadiri oleh bidan desa dan perwakilan 
LPPM UNIMED. Sebelum pelaksanaan pendampingan semua kader peserta 
pendampingan diminta untuk mengisi kuesioner pre-test, kemudian setelah 
semua materi teori dan praktek disampaikan peserta diminta kembali untuk 
mengisi kuesioner post-test. Kuesioner berisi pertanyaan pilihan ganti terkait 
materi tugas dan peran posyandu serta cara penilaian status gizi dan 
interpretasinya. Cara pengolahan skor pengetahuan dan pengkategorian 
tingkat pengetahuan kader dalam kegiatan ini menggunakan metode 
(Khomsan, 2021) yaitu baik jika skor >80, sedang skor diantara 60-80, dan 
kurang jika skor <60. Skor pengetahuan kader sebelum dan setelah 
pendampingan dianalisis statistik menggunakan uji beda paired t-test, 
sedangkan kategori pengetahuan kader sebelum dan setelah pendampingan 
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menggunakan uji beda Wilcoxon. Materi disampaikan melalui metode 
ceramah disertai diskusi dan tanya jawab, serta praktek pengukuran berat 
badan, panjang atau tinggi badan dan lingkar kepala bayi dan balita.  

 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan dilaksanakan di Aula Kantor Desa Bandar Setia yang diikuti 

oleh 31 orang kader posyandu. Usia kader berkisar antara 30-61 tahun. 
Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh kepala desa sekaligus simbolis 
serah terima alat pengukur tinggi badan oleh tim pengabdian kepada pihak 
desa (Gambar 2). 

  

 
 

Gambar 2.  Serah terima alat pengukur panjang badan
 

Kegiatan pendampingan berupa penyampaian teori dan praktek 
berlangsung sekitar 90 menit. Materi yang disampaikan meliputi penyegaran 
mengenai tugas dan peran kader posyandu, cara melakukan penilaian status 
gizi bayi dan balita secara antropometri beserta cara interpretasi dan 
pelaporannya.  

 

 
 

Gambar 3. Proses pendampingan penilaian status gizi pada kader 
 

Semua peserta mengikuti kegiatan dengan antusias terutama ketika 
sesi diskusi dan praktek pengukuran. Rangkaian kegiatan pendampingan 
diakhiri foto bersama antara tim pengabdian, mahasiswa dan seluruh kader 
posyandu peserta pendampingan.   
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Gambar 4. Foto bersama tim pengabdian, mahasiswa dan kader posyandu 
 

Pengetahuan kader posyandu sebelum dan setelah pendampingan 
disajikan pada Tabel 1. Skor pengetahuan kader tentang cara penilaian 
status gizi balita secara signifikan meningkat sebesar 31.05 poin. Proporsi 
kader yang memiliki pengetahuan kurang berkurang, sedangkan proporsi 
kader yang memiliki pengetahuan sedang dan baik mengalami peningkatan 
setelah mengikuti kegiatan pendampingan.  

 
Tabel 1. Pengetahuan Kader Tentang Cara Penilaian Status Gizi Balita 

 

Kategori Pengetahuan 
Pre-test Postest P value 

n % n %  

Baik 1 3.2 4 12.9 

0.0011 Sedang 9 29 16 51.6 

Kurang 21 67.8 11 35.5 

Rerata±SD skor pengetahuan 45.16±22.98 76.21±17.49 0.0012 

 Keterangan: SD : Standar Deviasi, 1 uji Wilcoxon, dan 2 uji paired t-test 
 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan 
penilaian status gizi balita yang dilakukan oleh tim pengabdian dapat 
meningkatkan pengetahuan kader terkait cara melakukan penilaian status 
gizi dan cara interpretasinya. Hasil ini sejalan dengan kegiatan serupa yang 
dilakukan sebelumnya pada kader posyandu di Desa Batu Gading. Jumlah 
kader posyandu di Desa Batu Gading yang memiliki pengetahuan baik tentang 
cara penilaian status gizi mengalami peningkatan setelah mengikut pelatihan 
cara pengukuran antropometri dan penilaian status gizi (Fatimah et al., 
2023). Hasil refreshing kader di wilayah UPT Puskesmas Sukmajaya tentang 
penilaian status gizi juga mengalami peningkatan pengetahuan yaitu rata-
rata skor sebelum kegiatan 4,85 meningkat menjadi 7,25 (Puspita & Amar, 
2018).   

Selain itu, keterampilan kader dalam melakukan pengukuran panjang 
dan tinggi badan juga mengalami peningkatan. Peningkatan ini diamati 
dalam proses praktek pengukuran yang dilakukan oleh kader posyandu. 
Sebelum mengikuti pendampingan, semua kader melakukan pengukuran 
panjang dan tinggi badan menggunakan metline dengan cara yang kami 
amati kurang tepat. Selanjutnya setelah mengikuti kegiatan ini, kader dapat 
melakukan pengukuran panjang badan menggunakan length board untuk bayi 
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dan mengukur tinggi badan menggunakan mikrotoise pada balita yang sudah 
bisa berdiri tegak.  Kegiatan dan hasil serupa dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran 
antropometri pernah dilakukan pada kader di Kelurahan Cilandak Barat 
Jakarta Selatan (Fitriani & Purwaningtyas, 2020). 

Harapannya setelah dibekali cara penilaian dan pelaporan status gizi 
balita, para kader dapat membantu mengidentifikasi baduta yang berisiko 
mengalami stunting di posyandu masing-masing untuk diberikan intervensi 
pencegahan stunting. Kegiatan serupa yang dilaksanakan di Posyandu  
Kenanga  1 Jati Makmur Pondok Gede Bekasi menunjukkan bahwa semua 
kader mampu melakukan cara skrining stunting dengan pengukuran status    
gizi berdasarkan panjang badan/tinggi badan dan umur (Puspitasari, 2022). 
Peningkatan kapasitas kader posyandu dalam mendeteksi dan mencegah 
stunting sangat diperlukan (Megawati & Wiramihardja, 2019). Keterampilan 
seorang kader dalam melakukan pengukuran panjang atau tinggi badan 
sangat menentukan intervensi selanjutnya, kesalahan dalam mengukur 
mempengaruhi hasil data status gizi dan manajemen data yang dilakukan 
(Rusdiarti, 2019). 

 
 
6. KESIMPULAN  

Pengetahuan dan keterampilan kader posyandu terkait penilaian status 
gizi balita dan cara interpretasinya meningkat setelah diberikan 
pendampingan. Lebih lanjut kegiatan ini diharapkan dapat membantu 
program pemerintah dalam menurunkan prevalensi stunting di Indonesia, 
khususnya di Desa Bandar Setia.  
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